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ABSTRAK 

 

(Sri Kristina Waruwu. 26020120120029. Potensi Produksi Budidaya 

dalam Tambak Monokultur dan Polikultur Ditinjau dari Daya Dukung 

Lingkungan Berdasarkan Kandungan Oksigen Terlarut. Lestari Lakhsmi 

Widowati dan Dewi Nurhayati). 

 

Akuakultur merupakan kegiatan yang berhubungan erat dengan 

lingkungan. Kegiatan monitoring kondisi lingkungan berdasarkan kualitas air 

perlu dioptimalkan sebagai informasi yang diperlukan bagi pembudidaya dalam 

keberlanjutan budidaya. Oksigen terlarut (DO) merupakan salah satu parameter 

kualitas air penting untuk kelangsungan hidup organisme budidaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui beberapa variabel pada budidaya monokultur ikan 

kakap putih (Lates calcarifer) dan polikultur ikan kakap putih dengan kerang 

hijau (Perna viridis), yaitu perbandingan fluktuasi DO, nilai daya dukung 

lingkungan (DDL) berdasarkan kandungan DO dan hasil produksi dalam tambak 

monokultur dan polikultur, serta menganalisis hubungan DO dengan DDL dan 

produksi budidaya dalam tambak monokultur dan polikultur. Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan tiga ulangan. Data yang dikumpulkan meliputi fluktuasi 

DO, nilai DDL dan produksi tambak. Data dianalisis menggunakan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 24 untuk uji Independent T Test dan Microsoft Excel 2010 untuk 

analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui perbedaan dan hubungan 

antara DO dengan DDL dan hasil produksi tambak monokultur dan polikultur. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu, kandungan DO dalam tambak 

monokultur dan polikultur tidak berbeda nyata (P>0,05). DDL dan hasil produksi 

ikan kakap putih dalam tambak polikultur secara signifikan lebih tinggi (P<0,05) 

dibandingkan tambak monokultur. DO memiliki hubungan yang cukup kuat r 

(0,5378) dengan DDL tambak monokultur yaitu sebesar R
2
 (28,92%) sedangkan 

pada tambak polikultur memiliki hubungan yang sangat tinggi atau kuat sekali r 

(0,9929) yaitu sebesar R
2 

(98,59%). Hubungan antara DO dengan produksi kakap 

putih dalam tambak monokultur sangat tinggi atau kuat sekali r (0,9998) dengan 

nilai R
2
 (99,95%) sedangkan pada tambak polikultur tinggi atau kuat r (0,8664) 

dengan nilai R
2
 (75,06%) dan hubungan DO dengan produksi kerang hijau dalam 

tambak polikultur sangat tinggi r (0,9909) dengan R
2
 (98,18%). 

 

Kata kunci: Akuakultur, Produksi, Tambak, Kakap putih, Kerang hijau 
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ABSTRACT 

  

(Sri Kristina Waruwu. 26020120120029. The Potential of Aquaculture 

Production in Monoculture and Polyculture Ponds Viewed from Environmental 

Carrying Capacity Based on Dissolved Oxygen. Lestari Lakhsmi Widowati and 

Dewi Nurhayati). 

 

Aquaculture is an activity that is closely related to the environment. 

Environmental condition monitoring activities based on water quality need to be 

optimized as information needed for cultivators in the sustainability of cultivation. 

Dissolved oxygen (DO) is an important water quality parameter for the survival 

of aquaculture organisms. This research aims to determine several variables in 

monoculture cultivation of white snapper (Lates calcarifer) and polyculture of 

white snapper with green mussels (Perna viridis), namely the comparison of DO, 

carrying capacity (CC) based on DO and production in monoculture and 

polyculture ponds, and analyzing the relationship between DO and CC and 

production in monoculture and polyculture ponds. The research methodology 

used was an experimental method using a completely randomized design with 

three replications. The data collected includes DO, CC and pond production. 

Data were analyzed using the IBM SPSS Statistics 24 for the Independent T Test 

and Microsoft Excel 2010 for simple linear regression analysis to determine the 

differences and relationships between DO and CC and production results in 

monoculture and polyculture ponds. The results in this study were that the DO in 

monoculture and polyculture ponds was not significantly different (P>0.05). CC 

and white snapper production yields in polyculture ponds were significantly 

higher (p<0.05) than monoculture ponds. DO has a moderate relationship r 

(0.5378) with CC in monoculture ponds with R2 (28.92%), while in polyculture 

ponds it has a very high or very strong relationship r (0.9929), with R2 (98.59%). 

The relationship between DO and white snapper production in monoculture ponds 

is very high r (0.9998) with R2 (99.95%) while in polyculture ponds it is high or 

strong r (0.8664) with R2 (75, 06%) and the relationship between DO and green 

mussel production in polyculture ponds is very high r (0.9909) with R2 (98.18%). 

 

Keywords: Aquaculture, Production, Pond, White snapper, Green mussels 
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